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EMBRYO CULTURE RESPONSE AND PLANTLET DEVELOPMENT 
OF TEMBUSU {Fragraeafragrans Roxb.) IN MS MEDIUM WITH 

COMBINATION OF NAA AND BAP BY IN VITRO

By

FITRI ANI 
09043140014

ABSTRACT

The research about “Embryo Culture Response And Plantlet Development of 
Tembusu {Fragraea fragrans Roxb.) In MS Medium Wilh Combination of NAA And BAP 
By In Vitro” had been done on May until September 2009 at Plant Physiology Laboratory, 
Biology Department, Mathematics and Natural Science Faculty, Sriwijaya University. The 
aim of the research was to know the seed germination and plantlet development (germinate 
time, germinate percentage, plantlet high, and plantlet weight) of tembusu 
{Fragraea fragrans Roxb.) in MS medium with combination of NAA and BAP that planted 
by in vitro. The experiment design used completely randomized design (CDR) with two 
factorials which consisted of concentrate of NAA were 0, 0.2, 0.4 ppm, and BAP with 
were 0,1, 2 and 3 ppm there were 12 treatments combination. The results of research 
showed that the fastest germinates time of tembusu was 8.91th day, at treatment 3 ppm BAP 
and without NAA with germinates percentage until 96.67% on treatment 1 ppm BAP 
without NAA. The treatment without NAA was the highest plantlet (average 10.46 mm) 
and the most weight plantlet (average 24.47 mg). It showed the BAP present was able to 
increase the seed germination, but the NAA the present was able to decrease the seed 
development.

Key word : embryo culture, plantlet, Fragraea fragrans Roxb., medium MS, NAA, BAP, 
in vitro
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RESPONS KULTUR EMBRIO DAN PERKEMBANGAN PINAK 
TANAMAN TEMBESU {Fragraeafragrans Roxb.) PADA MEDIUM MS 

DENGAN KOMBINASI NAA DAN BAP SECARA IN VITRO

Oleh

FITRI ANI 
09043140014

ABSTRAK

Penelitian tentang Respons Kultur Embrio dan Perkembangan Pinak Tanaman 
Tembesu (Fragraea fragrans Roxb.) pada Medium MS dengan Kombinasi NAA dan BAP 
secara In Vitro telah dilakukan pada bulan Mei sampai dengan September 2009 bertempat 
di Fisiologi Tumbuhan Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons perkecambahan biji dan perkembangan 
bibit muda (waktu berkecambah, persentase berkecambah, tinggi tanaman, dan berat 
tanaman) tembesu {Fragraea fragrans Roxb.) pada medium MS dengan kombinasi NAA 
dan BAP yang ditanam secara in vitro. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, dengan konsentrasi NAA 0, 0,2, 0,4 ppm 
dan BAP 0, 1, 2 dan 3 ppm sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Waktu berkecambah tembesu tercepat hari ke-8,91 diperoleh pada 
perlakuan 3 ppm BAP dan tanpa NAA dengan persentase berkecambah mencapai 96,67% 
pada perlakuan 1 ppm BAP tanpa NAA. Perlakuan tanpa NAA menghasilkan pinak 
tanaman tertinggi (rata-rata 10,46 mm) dan tanaman pinak terberat (rata-rata 24,47 mg). 
Didapatkan bahwa Pemberian BAP dapat meningkatkan perkecambahan tetapi pemberian 
NAA menekan perkembangan pinak tanaman.

i

Kata kunci: kultur embrio, pinak tanaman, Fragraea fragrans Roxb., medium MS, NAA, 
BAP, in vitro.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tembesu (Fragraea fragrans Roxb.) merupakan sumber daya alam hayati yang 

mempunyai potensi sebagai kayu dengan kualitas baik di Sumatera Selatan. Kayu 

tembesu digunakan sebagai bahan bangunan, mebel, dan konstruksi berat. Sifat-sifat 

kayu tembesu tahan terhadap rayap, dan mempunyai tekstur yang agak halus dengan 

serat yang lurus atau berpadu, kekerasan kayu tergolong sedang, daya retak kecil,

kayunya dapat dengan mudah dikerjakan (Samingan 1982 : 82 - 83).

Tanaman tembesu dapat diperbanyak secara konvensional baik secara vegetatif

maupun generatif. Perbanyakan secara vegetatif memiliki kekurangan yaitu

perakarannya lebih lemah dibandingkan tanaman yang diperbanyak dengan biji.

Perbanyakan secara generatif terdapat kelemahan pada perkecambahan karena adanya

dormansi biji (Suradji 2007 : 2).

Dormansi biji tembesu disebabkan oleh endosperm yang terlalu sedikit yang 

menyebabkan zat pengatur tumbuh endogen terbatas, sehingga membutuhkan waktu 

berkecambah dan perkembangan pinak tanaman yang cukup lama. Menurut penelitian 

Patricia (2006 : 22 — 26), waktu perkecambahan dari biji tembesu sampai dengan 

munculnya daun pertama adalah 59,5 hari. Pertumbuhan dan perkembangan pinak 

tanaman tembesu sangat lambat dari perkecambahan biji.

Kendala dari perkecambahan biji, pertumbuhan dan perkembangan pinak tanaman 

dapat diatasi dengan teknik kultur jaringan. Melalui kultur embrio, biji tembesu yang

1
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dikecambahkan secara in vitro diharapkan dapat diperoleh pinak tanaman tembesu 

dengan mudah. Hal tersebut jika dormansi fisik dapat dipatahkan dengan cara 

mengisolasi embrio dari biji lalu mengecambahkannya, sedangkan dormansi fisiologi 

dapat dipatahkan dengan perlakuan kimia seperti penambahan zat pengatur tumbuh ke 

dalam media kultur. Zat pengatur tumbuh memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan pinak tanaman (Anonim3 2008 :

Faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan zat pengatur tumbuh secara 

in vitro antara lain jenis dan kombinasi zat pengatur tumbuh yang akan digunakan, 

konsentrasi, urutan penggunaan dan periode masa induksi dalam kultur tertentu 

(Gunawan 1994 : 43). Respons tumbuhan pada penggunaan zat pengatur tumbuh yang 

utama adalah sensitivitas eksplan. Menurut Wattimena et al. (1992: 40), pemilihan jenis 

dan konsentrasi yang tepat sangat diperlukan karena setiap jenis tanaman dan jaringan 

tanaman mempunyai respons tersendiri terhadap zat pengatur tumbuh yang diberikan.

Zat pengatur tumbuh yang umum ditambahkan dalam kultur jaringan adalah 

golongan auksin dan sitokinin. Golongan auksin yang dapat digunakan diantaranya 

NAA (Naphthalene acetic acid). NAA adalah zat pengatur tumbuh sintetik yang 

mampu mengatur berbagai proses pembelahan sel, pemanjangan sel, diferensiasi 

jaringan xylem dan floem serta pembentukan akar. Golongan sitokinin yang dapat 

digunakan diantaranya BAP (Benzil Amino Purine). BAP adalah zat pengatur tumbuh 

sintetik yang berperan antara lain dalam pembelahan sel dan morfogenesis, dapat 

mematahkan dormansi, dan dalam konsentrasi yang rendah dapat mengatur proses 

fisiologi tumbuhan (Sudarmadji 2003 : 8 - 10; Suyadi et al 2003 : 12).
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Penggunaan auksin dan sitokinin dalam perkembangan kultur embrio yang perlu 

diperhatikan adalah konsentrasi dari kombinasi zat pengatur tumbuh tersebut. Hasil 

penelitian Damayanti (2006 : 45) menunjukkan bahwa perkembangan biji Panili 

(Vanilla planifolia Andrews) yang terbaik diperoleh pada media Murasshige & Skoog 

(MS) dengan konsentrasi NAA 0,1 ppm + kinetin 0,5 ppm. Menurut penelitian 

Aprilianti (2002 : 18), pada anggrek (Dendrobium crumenatum Swartz.) media Vacin 

dan Went (VW) dengan BAP 1 mg_1 dan tanpa NAA menunjukkan hasil terbaik pada 

waktu berkecambah, panjang kecambah, dan jumlah daun.

1.2. Perumusan Masalah

Perbanyakan secara vegetatif pada tanaman tembesu memiliki kekurangan yaitu 

perakarannya yang lemah, sedangkan perbanyakan secara generatif tanaman tembesu 

sangat sulit untuk berkecambah dan tumbuh karena mempunyai biji yang ukurannya 

kecil sehingga zat pengatur tumbuh endogen terbatas yang menyebabkan dormansi. 

Melalui metode in vilro dengan pemberian zat pengatur tumbuh diharapkan mampu 

proses perkecambahan biji dan perkembangan pinak tanaman tembesu. 

Sehingga perlu diteliti kombinasi NAA dan BAP pada konsentrasi tertentu yang dapat 

mematahkan dormansi, memacu perkecambahan biji, dan perkembangan pinak 

tanaman tembesu secara in vitro.

memacu

I
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1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah bahwa kombinasi NAA dan BAP yang tepat 

meningkatkan perkecambahan biji dan perkembangan pinak tanaman tembesu 

(Fragraea fragrans Roxb.) yang ditanam secara in vitro.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respons perkecambahan biji dan

perkembangan pinak tanaman (waktu berkecambah, persentase berkecambah,

tinggi pinak tanaman, dan berat pinak tanaman) tembesu {Fragraea fragrans Roxb.)

pada medium MS dengan kombinasi NAA dan BAP yang ditanam secara in vitro.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan usaha perbanyakan pinak tanaman {Fragraea fragrans Roxb.) pada 

medium MS dengan kombinasi NAA dan BAP yang tepat secara in vitro.
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